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 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan model PjBL pada 
pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar. Adapun fokus penelitian ini adalah: (1) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (2) Langkah-langkah model pembelajaran PjBL (3) gambaran 
pemahaman belajar. Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, adapun objek penelitian yaitu SDN Batujajar 2. Subjek penelitian 
ini adalah: (1) kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model PjBL. (2) 
siswa kelas IV. (3) Guru kelas IV. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu teknik 
observasi, wawancara, pengerjaan LKPD dan angket siswa. Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pemahaman belajar siswa meningkat dan tuntas baik 
secara individu maupun klasikal. Berdasarkan hasil tersebut penggunaan 
model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa 
kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Masing-
masing siklus mengikuti tahapan penelitian, siklus 1 dilaksanakan tanpa 
menggunakan model pembelajaran sedangkan siklus 2 dilaksanakan 
menggunakan model pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan 

mulai dari Pendidikan Dasar sampai Pendidikan Menengah. IPS mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada 
pendidikan dasar, mata pelajaran IPS memuat materi Geografis, Sejarah, Sosiologi, dan 
Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 
damai (Depdiknas, 2006:575). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) membahas tentang kehidupan sosial yang 
menampilkan permasalahan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Susanto (2013:137) yang menjelaskan bahwa IPS merupakan ilmu pengetahuan yang 
mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang 
dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi pandangan dan pemahaman yang luas 
kepada peserta didik, khususnya jenjang sekolah dasar dan menengah. 
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IPS  merupakan  studi  integratif  tentang  kehidupan  manusia  dalam  berbagai 
dimensi ruang  dan  waktu  dengan  segala  aktivitasnya (Surahman  &  Mukminan,  2017). 
IPS  bertujuan untuk  mengembangkan  kemampuan  siswa  supaya  peka  dengan  masalah  
social  yang  ada  di masyarakat,  memiliki  sikap  yang  positif  terhadap  perbaikan  dari  
kesenjangan  yang  terjadi, dan  cakap  dalam  mengatasi  masalah  yang  terjadi  baik  pada  
dirinya  ataupun  di  masyarakat (Lestari  et  al.,  2017). Pembelajaran  IPS  hendaknya  
dipelajari  sesuai  dengan  perkembangan karakteristik siswa dan materi pembelajaran yang 
diberikan untuk siswa harus sesuai dengan ketentuan  dalam  kurikulum  masing-masing  
lembaga  pendidikan (Christina  &  Kristin,  2016; Puspitawangi,  R.K.,  2017). Pada  
kurikulum  2013  pembelajaran  IPS  khususnya  di  sekolah dasar dipadukan dengan mata 
pelajaran lainnya yang dikenal dengan pembelajaran Tematik. Pembelajaran   tematik   
yakni   sebuah   pendekatan   pembelajaran   yang   mengintegrasikan berbagai  kompetensi  
dari  berbagai  mata  pelajaran  menjadi  sebuah  tema  tertentu  guna memberikan 
pengalaman yang bermakna untuk siswa (Hidayah, 2015). Dalam pelaksanaanya 
pembelajaran  tematik,  siswa  diberikan  sumber  buku  yaitu  buku  Tematik  kurikulum  
2013 yang  didalamnya  setiap  muatan  pembelajaran  sudah  dikaitkan  satu  sama  
lainnya.  Walaupun dalam  pengemasannya  buku  tematik  2013  setiap  muatan  
pembelajaran  sudah  dikaitkan  satu sama lainnya. 

Oemar Hamalik (1992: 40-41) merumuskan tujuan pendidikan IPS berorientasi pada 
tingkah laku para peserta didik, yaitu: (1) pengetahuan dan pemahaman, (2) sikap hidup 
belajar, (3) nilai-nilai sosial dan sikap, (4) keterampilan. Tujuan pendidikan IPS tersebut 
salah satunya adalah pengetahuan dan pemahaman. Dewasa ini berkembang pemahaman 
yang semakin kokoh digolongan pendidik bahwa proses aktivitas pendidikan hendak lebih 
efisien apabila peserta didik bisa meningkatkan kegiatan dalam belajar, tetapi masih 
ditemukan asumsi bahwa pelajaran IPS itu pelajaran yang lebih menekankan pada hafalan 
serta mencari satu jawaban yang benar terhadap soal- soal yang diberikan. 

Jika kita melihat fakta dilapangan mata pelajaran IPS masih belum terpahami oleh 
peserta didik. Pembelajaran IPS di indonesia masih berorientasi kepada guru yang 
menjelaskan. kegiatan belajar mengajar menjadi kurang aktif dan kurang respon. Peserta 
didik hanya menerima materi tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran. Sehingga hal ini 
menjadi suatu permasalahan yang harus diperbaiki agar hasil belajar peserta didik 
meningkat. Proses pembelajaran IPS yang dilaksanakan di sekolah/madrasah selama ini 
lebih ditekankan kepada penguasaan bahan/materi pelajaran sebanyak mungkin, sehingga 
suasana belajar bersifat kaku dan terpusat pada satu arah serta tidak memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar lebih aktif. Budaya belajar lebih ditandai oleh 
budaya hafalan dari pada budaya berpikir, akibatnya peserta didik menganggap bahwa 
pelajaran IPS adalah pelajaran hafalan saja. perolehan pemahaman peserta didik dalam 
muatan IPS terutama mengenai kegiatan ekonomi masih dikatakan rendah, kebanyakan 
peserta didik masih belum bisa memahami materi. sehingga menyebabkan peserta didik 
tidak memiliki pemahaman konsep yang kuat mengenai materi IPS.  Menurut Anderson 
dan Krathwohl (dalam Latifah 2017: 10-12) menjelaskan bahwa proses-proses kognitif 
dalam kategori pemahaman meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
merangkum, membandingkan, dan menjelaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara pra observasi diperoleh data bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di kelas IV SDN Batujajar 2 umumnya pembelajaran masih bersifat teacher 
centered dan guru masih menerapkan model konvensional. Keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran sangat minim karena peserta didik hanya duduk, mendengarkan, 
mencatat, dan menghafal sehingga pembelajaran terlihat membosankan yang akhirnya 
membuat peserta didik menerima semua yang disampaikan oleh guru. Dan guru pun belum 
menemukan model yang cocok untuk memperbaiki kualitas pembelajaran pemahaman 
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konsep kegiatan ekonomi. Adapun data peroleh nilai siswa kelas IV SDN Batujajar 2 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Murni Kelas IV Mata Pelajaran IPS 

No Nama Peserta didik 

Tahun Pelajaran 
2020/2021 

Tahun Pelajaran 
2021/2022 

Nilai 
Rata-rata KKM Nilai 

Rata-rata KKM 

1 Aditya Raffa 65 70 64 75 
2 Athar Satria Fahrulloh 59 70 64 75 
3 Aulia Novita Sari 50 70 65 75 
4 Deswita Nur Asyifa 57 70 73 75 
5 Dena Ferdinan 55 70 61 75 
6 Dina Nur Cahya 66 70 67 75 
7 Fattan Pratama 56 70 73 75 
8 Khansa Latifah 65 70 64 75 
9 Maulana Ziyad Ahmad F 54 70 71 75 
10 Moch Alby Ahzadanish 55 70 72 75 
11 Muhammad Zaqy Ruwayvi 63 70 73 75 
12 Naziffa Dwi Putri 67 70 64 75 
13 Rafka Nafidz Azhar 65 70 70 75 
14 Ridhwan Maulana 62 70 66 75 
15 Rizal Mulyana 53 70 70 75 
16 Shafana Al-Mukaromah 64 70 70 75 
17 Silvi Yulianti 53 70 65 75 

Sumber : Ulangan harian kelas IV SDN Batujajar 2 
 

Dari tabel 1 diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai ulangan harian murni pelajaran IPS 
SDN Batujajar 2 secara umum belum tuntas karena belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Melihat fakta di lapangan mengimplisikan perlu adanya suatu upaya 
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman konsep 
siswa dalam mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi. Berdasarkan hasil kajian pustaka 
terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya adalah model 
pembelajaran PjBL. Menurut Thomas et al. (dalam Wena, 2014:144) PjBL merupakan 
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola 
pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek. Pembelajaran dengan model PjBL 
dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa, meningkatkan keterampilan siswa dalam 
mencari informasi, dan dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah 
(Widyantini, 2014:5-6). 

Project based learning memiliki karakteristik yang membedakannya dengan model 
pembelajaran lainnya. Menurut Thomas (Wena, 2014:145) menyatakan fokus 
pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan 
siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, 
memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom dalam mengkonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri, dan mencapai puncaknya untuk menghasilkan produk. 

Menurut NYC Departement of Education (2009:8), PjBL merupakan strategi 
pembelajaran dimana siswa harus membangun pengetahuan konten mereka sendiri dan 
mendemonstrasikan pemahaman baru melalui berbagai bentuk representasi. Menurut Buck 
Institute for Education (Trianto, 2014:41), PjBL adalah model pembelajaran yang 
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melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang peserta 
didik bekerja secara otonom mengkonstruksikan belajar mereka sendiri, dan puncaknya 
menghasilkan produk karya siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
PjBL merupakan model pembelajaran yang terpusat pada siswa (student centered) untuk 
membangun dan mengaplikasikan konsep dari proyek yang dihasilkan dengan 
mengeksplorasi dan memecahkan masalah di dunia nyata secara mandiri. 

Pemahaman menurut Bloom (Susanto, 2013) adalah seberapa besar siswa mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, 
atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang dibaca, dilihat, dialami, 
atau yang dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi. Selain itu, pemahaman juga 
diartikan memahami makna, translasi, membuat interpolasi dan menafsirkan pembelajaran 
serta dapatmenyatakan masalah dalam bahasanya sendiri (Basuki & Hariyanto, 2016). 

Indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas (Wardhani, 2008) yaitu: (1) 
menyatakan ulang sebuah konsep (2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu (3) memberikan contoh dan non contoh (4) menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur operasi tertentu (7) 
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah penguasaan 
pengetahuan dalam mengingat atau menguasi sesuatu dengan pikiran sehingga kemampuan 
pemahaman telah mencakup kemampuan pengetahuan. 
2. METODE PENELITIAN  

Metode merupakan cara yang ditempuh untuk memecahkan masalah suatu objek yang 
diteliti. Metode / pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:15), metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triagulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. 

Pendekatan penelitian kualitatif yang penulis gunakan dalam penelitian ini untuk 
mendeskripsikan tentang model pembelajaran PjBL dalam pelajaran IPS untuk 
memperoleh gambaran kemampuan pemahaman konsep kegiatan ekonomi pada siswa 
kelas IV SDN Batujajar 2. Dengan harapan dapat meningkatkan perolehan belajar siswa 
sampai dengan tuntas. 

Dengan metode ini dapat menjawab permasalahan penelitian yang memerlukan 
pemahaman secara mendalam dan menyeluruh mengenai objek yang diteliti untuk 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam konteks waktu dan situasi yang 
bersangkutan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
wawancara, observasi, LKPD dan angket dimana penggunaan instrumen untuk 
mendapatkan informasi tentang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model PjBL 
untuk mengetahui gambaran kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran IPS 
siswa kelas IV SDN Batujajar 2. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah langkah yang paling utama dalam suatu 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Terdapat empat 
macam teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
gabungan/triagulasi (Sugiyono, 2014:309). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah (1) teknik observasi, (2) teknik wawancara. (3) pengerjaan 
LKPD, (4) angket siswa. 

Observasi Menurut Matthews dan Ross (2010) dalam Haris Herdiansyah (2013:129) 
observasi merupakan metode pengumpulan data melalui indra manusia. Menurut Sugiyono 
(2012:310) dalam observasi peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau digunakan sebagai sumber dari penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, 
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2014:317). 
Teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara langsung dengan guru 
kelas IV SDN Batujajar 2. 

Teknik pengumpulan data yang lain juga digunakan untuk melengkapi teknik 
observasi dan wawancara, yaitu beberapa studi dokumentasi, penyebaran LKPD beserta 
angket siswa.  Peneliti melakukan penelitian mengandalkan pengamatan dan wawancara 
dalam pengumpulan data dilapangan. Dalam pengumpulan data tersebut diusahakan 
memperoleh data yang terinci tentang segala sesuatu yang dirasa perlu berkenaan dengan 
fokus penelitian. Oleh sebab itu diperlukan catatan-catatan yang berlangsung terus dari 
awal memasuki lapangan sampai penelitian berakhir. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. HASIL  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan melalui lembar observasi, wawancara, 

dan angket peneliti mendapatkan data mengenai penerapan model pembelajaran PjBL yang 
dilaksanakan dari beberapa tahapan berikut ini : 1) membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Adapun komponen utama dari RPP tersebut adalah : a) identitas RPP, 
b) perumusan SK dan KD, c) tujuan pembelajaran, d) indikator, e) materi pelajaran, f) 
metode pembelajaran, g) langkah-langkah pembelajaran, h) sumber dan media 
pembelajaran, i) evaluasi/penilaian. 2) langkah-langkah PjBL terdiri dari : a) menentukan 
pertanyaan mendasar, b) membuat desain proyek, c) menyusun penjadwalan, d) memonitor 
kemajuan proyek, e) penilaian hasil, f) evaluasi pengalaman. 3) perolehan belajar dengan 
hasil sebagai berikut : perolehan belajar siswa pada materi kegiatan ekonomi terendah 80 
sedangkan nilai tertinggi 91 dengan persentase ketuntasan 100 %. (KKM mata pelajaran 
IPS 78). Sedangkan pada pengamatan diskusi yang meliputi kerjasama, tanggung jawab, 
disiplin, etika berbicara kelompok skornya sangat baik. Dengan perolehan nilai terendah 
85 sedangkan nilai tertinggi 90.  

3.2. PEMBAHASAN  
Salah satu kompetensi guru adalah kompetensi profesional. Guru yang profesional 

adalah guru yang secara sfesifik memiliki pekerjaan yang didasari oleh keahlian keguruan 
dengan pemahaman yang mendalam terhadap landasan pendidikan. Kompetensi 
profesional guru berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas. Untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar guru dituntut untuk membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lalu mengimplementasikan didalam kelas dan mengukur ketercapaian 
kompetensi siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Sehubungan dengan kegiatan tersebut guru kelas IV telah merancang sebuah skenario 
pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Selain itu guru juga 
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melaksanakan pemilihan model pembelajaran PjBL. Untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran guru telah melaksanakan evaluasi.  

Namun demikian dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan 
tahapan model pembelajaran PjBL yang dipilih serta melaksanakan evaluasi terdapat 
kendala. Oleh karena itu peneliti berdasarkan hasil observasi, wawancara, penyebaran 
LKPD, dan angket akan memaparkan sesuai dengan fokus masalah yaitu bagaimana proses 
penerapan model project based learning untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep 
pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV, respon guru dan siswa pada penerapan model 
project based learning untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep pada mata 
pelajaran IPS siswa kelas IV, kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep pada 
mata pelajaran IPS kelas IV, kendala guru dalam penerapan model project based learning 
untuk mengetahui gambaran pemahaman konsep pada mata pelajaran IPS siswa kelas IV. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa : gambaran pemahaman konsep 
pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV setelah menggunakan model PjBL bahwa 
perolehan belajar siswa secara akademik terdapat peningkatan. Untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pembelajaran dan pencapaian kompetensi sesuai dengan kompetensi dasar 
dapat dilihat dari perolehan belajar. Perolehan belajar sebagai hasil dari proses belajar 
merupakan perilaku yang dapat diamati peserta didik. Salah satu perolehan belajar yang 
dapat diamati atau diukur adalah informasi verbal. Informasi verbal akan membentuk 
pengetahuan pada diri peserta didik. Selain asfek akademik dengan adanya belajar 
berkelompok maka menumbuhkan sikap siswa yang baik antara lain adanya suatu 
kerjasama, tanggung jawab, disiplin, dan etika dalam berbicara. Dengan demikian maka 
tujuan dari PjBL telah tercapai dimana tujuannya adalah memaksimalkan belajar siswa 
untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun 
kelompok. Selain hal tersebut implikasi dari PjBL dapat dilihat dari pengembangan tingkah 
laku dan hubungan yang lebih baik antar siswa sehingga siswa lebih banyak belajar dari 
sesama teman dibandingkan guru. 
4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitia, analisis data dan diskusi, kesimpulan umum dari 
penelitian penerapan model project based learning untuk mengetahui gambaran 
pemahaman konsep pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV sebagai berikut : 1) 
rencana pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran PjBL pada mata 
pelajaran IPS siswa kelas IV telah disusun oleh responden sesuai dengan ketentuan. 
Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran memenuhi komponen-komponen yang ada 
yaitu identitas mata pelajaran; standar kompetensi; kompetensi dasar; indikator pencapaian 
kompetensi; tujuan pembelajaran; materi ajar; alokasi waktu; media pembelajaran; 
kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup; penilaian hasil belajar; sumber belajar. Responden telah melaksanakan penerapan 
model pembelajaran kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tepat, penerapan 
model pembelajaran PjBL tersebut terlihat pada kegiatan inti. 2) langkah-langkah 
penerapan model pembelajaran PjBL pada mata pelajaran IPS  pada siswa kelas IV yang 
disusun responden telah sesuai dengan pendapat para ahli. Langkah-langkah PjBL terdiri 
dari : menentukan pertanyaan mendasar; membuat desain proyek; menyusun penjadwalan; 
memonitor kemajuan proyek; penilaian hasil; evaluasi pengalaman. 3) perolehan belajar 
konsep kegiatan ekonomi mata pelajaran IPS dengan penerapan model pembelajaran PjBL 
kelas IV memperoleh nilai yang memuaskan. Perolehan belajar pada materi kegiatan 
ekonomi terdapat 2 siswa yang belum tuntas karena mendapat nilai diatas KKM. 
Berdasarkan nilai rata-rata kelas, secara umum telah tuntas karena nilai rata-rata kelas 
85,70. Ini berarti bahwa nilai rata-rata kelas diatas KKM. Dari 17 siswa memperoleh nilai 
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diatas KKM atau tingkat ketuntasan secara klasikal sebesar 100%. Ini berarti bahwa nilai 
rata-rata kelas diatas KKM. Dari 17 peserta didik semua siswa memperoleh nilai diatas 
KKM atau tingkat ketuntasan secara klasikal. 
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